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BAB I 

PENDAHULUAN  

A.   Latar Belakang 

  Kulit adalah bagian tubuh yang pertama terkena dampak buruk yang 

disebabkan oleh aktivitas sehari-hari, seperti paparan polusi atau debu yang 

dapat menyumbat pori-pori, menyebabkan kulit kusam, timbulnya komedo, 

dan jerawat. Pembersihan wajah dengan sabun pencuci wajah memang dapat 

menghilangkan kotoran di permukaan kulit, namun tidak selalu mampu 

mengangkat kotoran yang menumpuk di dalam pori-pori. Oleh karena itu, 

diperlukan perawatan tambahan seperti masker wajah yang dapat 

membersihkan kulit secara lebih optimal, karena perawatan kulit adalah salah 

satu aspek penting dalam memelihara kesehatan dan penampilan seseorang. 

Dalam beberapa tahun terakhir, minat konsumen terhadap produk perawatan 

kulit berbahan alami meningkat secara signifikan. Diperkuat oleh survei yang 

dilakukan oleh NSF (2025) menyebut bahwa sekitar 74% konsumen menyukai 

produk skincare natural atau organik dan sekitar 45% bersedia membayar lebih 

untuk produk kosmetik bersertifikat organik. Hal ini menunjukkan bahwa 

kosmetik berbahan alami memiliki peluang besar untuk terus berkembang. 

  Salah satu bentuk produk perawatan kulit yang banyak disukai saat ini 

adalah masker wajah. Kemunculan masker gel peel-off saat ini cukup menarik 

perhatian para konsumen, dikarenakan jenis masker ini memiliki tekstur gel, 

sehingga ketika diaplikasikan pada wajah akan membentuk lapisan tipis dan 

transparan. Dibandingkan dengan jenis masker lain, masker gel peel-off 

memiliki beberapa kelebihan, seperti membuat lapisan tipis yang menciptakan 

sensasi sejuk, membersihkan wajah secara maksimal dengan menghilangkan 

kotoran serta sel kulit mati tanpa memerlukan bilasan air (Harry, 1973). 

Pemilihan sediaan masker gel peel-off dalam penelitian ini menjadi upaya 

inovatif karena belum banyak dikembangkan dan diformulasikan menjadi 

sediaan kosmetik berbasis bahan aktif kombinasi ekstrak kayu secang dan kayu 

manis. 
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Terdapat banyak bahan alam yang memiliki kandungan antioksidan yang 

baik bagi kulit. Salah satu bahan alam yang dikenal memiliki kandungan 

antioksidan tinggi yang baik untuk kulit adalah kayu secang. Kayu secang 

mengandung brazilin, yang memiliki aktivitas antioksidan yang kuat. Menurut 

Warinhomhaun dkk. (2018) kandungan brazilin dalam ekstrak etanol kayu 

secang adalah sebesar 2107,7 ppm. Brazilin adalah senyawa fenolik yang 

memiliki sifat antioksidan melalui mekanisme radical scavenging (Chen dkk, 

2017). Diperkuat pula oleh penelitian yang dilakukan oleh Ulfa dan Estri 

(2022) menunjukkan bahwa ekstrak kayu secang memiliki aktivitas 

antioksidan yang tergolong kuat ditandai dengan nilai IC50 ekstrak kayu 

secang sebesar 56,320 ppm sehingga berpotensi diformulasikan menjadi 

sediaan masker wajah gel peel-off yang mempunyai kandungan antioksidan 

yang baik bagi kulit.  

Selain kayu secang, bahan alam lainnya yaitu kayu manis juga mempunyai 

potensi sebagai bahan aktif dalam kosmetik. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Mutiara dkk., (2015) menunjukkan bahwa ekstrak kulit batang 

kayu manis mengandung senyawa seperti sinamaldehid yang mempunyai 

aktivitas antioksidan yang sangat kuat, dengan nilai IC₅ ₀  sebesar 9,431 ± 

2,366 ppm. Senyawa ini dapat meredam efek negatif dari radikal bebas. 

Senyawa sinamaldehid berfungsi sebagai donor elektron yang dapat 

mereduksi radikal bebas, sehingga mencegah kerusakan oksidatif pada sel 

serta berperan dalam menjaga kesehatan kulit sehingga dapat diformulasikan 

dalam bentuk masker gel peel-off.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Errika dan Nurul (2019), 

ekstrak etanol kayu secang dan kayu manis terbukti mempunyai aktivitas 

antioksidan, baik digunakan secara tunggal maupun dalam kombinasi. 

Kombinasi ekstrak dengan perbandingan 3:1 (kayu secang:kayu manis) 

memberikan hasil yang baik, dengan nilai IC₅ ₀  yang sebanding dengan 

ekstrak tunggalnya, sehingga tetap efektif dalam menangkal radikal bebas. 

Penelitian tersebut juga merekomendasikan perlunya pengembangan 

kombinasi kedua bahan ini ke dalam bentuk sediaan, namun sejauh ini 
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pemanfaatannya sebagai bahan aktif kosmetik, khususnya dalam sediaan 

masker gel peel-off, belum banyak dieksplorasi. Padahal, masker gel peel-off 

memiliki keunggulan dalam membersihkan pori-pori secara optimal, mudah 

digunakan, dan memberikan sensasi segar setelah pemakaian. Oleh karena itu, 

dengan mengkombinasikan ekstrak kayu secang dan kayu manis, diharapkan 

dapat menghasilkan sediaan masker gel peel-off dengan kandungan 

antioksidan yang bermanfaat untuk membantu menjaga kesehatan kulit serta 

melindunginya dari berbagai masalah yang disebabkan oleh polusi dan 

kotoran. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dalam penelitian ini dilakukan 

variasi perbandingan konsentrasi kombinasi ekstrak kayu secang dan kayu 

manis sebagai bahan aktif dalam tiga formula berturut-turut yaitu formula 1 

(ekstrak kayu secang 1% dan kayu manis 1%), formula 2 (ekstrak kayu secang 

3% dan kayu manis 2%), formula 3 (ekstrak kayu secang 6% dan kayu manis 

3%) untuk melihat apakah terdapat pengaruh perbedaan variasi ekstrak 

terhadap sifat fisik sediaan masing-masing formula. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah perbedaan variasi konsentrasi ekstrak kayu secang 1%, 3%, 6% 

dan kayu manis 1%, 2%, 3% mempengaruhi sifat fisik sediaan? 

C. Keaslian Penelitian 

 Penelitian terkait aktivitas dan formulasi tanaman kayu secang dan 

tanaman kayu manis yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti.  
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Tabel I. Keaslian Penelitian 

No Penelitian Hasil 

1. Ulfa Nurullita, 2022 Ekstrak   etanol   kayu   secang berpotensi 

sebagai antioksidan alami pada konsentrasi 

100 ppm, dengan persen inhibisi sebesar 

55,42%, dinyatakan dengan nilai IC50 yang 

kuat sebesar 56,32 μg/mL.  

2. Moh. Idris dkk, 2024 Formula terbaik sediaan masker gel peel-off 

ekstrak kayu manis terdapat pada formula 3. 

Hal tersebut dikarenakan berbeda perlakuan 

dengan formula 1 & 2 dan hasil uji mutu 

fisik pada formulasi 3 yang terdiri dari uji 

organoleptis, uji homogenitas, uji waktu 

mengering, uji daya sebar, uji pH, uji daya 

lekat, uji iritasi dan uji viskositas paling 

memenuhi persyaratan. 

3.  Cahyani dkk, 2025 Masker gel peel-off yang mengandung 

ekstrak Caesalpinia sappan dengan 

dilakukan peningkatan konsentrasi ekstrak 

dari 2,5% menjadi 7,5% mempengaruhi sifat 

fisik formulasi dengan meningkatkan 

viskositas, daya rekat, dan waktu 

pengeringan, sekaligus menurunkan pH dan 

daya sebar. Semua formula menunjukkan 

aktivitas antioksidan yang kuat, dengan nilai 

IC₅ ₀  berkisar antara 88,71 hingga 79,04 

μg/mL, yang menunjukkan bahwa 

konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi 

meningkatkan kinerja antioksidan.  

4. Errika Ayu, 2019   Uji aktivitas antioksidan kombinasi kayu 

secang dan kayu manis dengan variasi 

perbandingan 1:3, 2:2, 3:1 berturut-turut 

yaitu sebesar 423,820 ppm, 246,692 ppm, 

182,352 ppm. Kombinasi kayu secang dan 

kayu manis dengan variasi perbandingan 2:2 

dan 3:1 dikategorikan mempunyai aktivitas 

antioksidan yang sedang karena nilai IC50 

berada pada rentang 100-250 ppm, 

sedangkan untuk kombinasi kayu secang 

dan kayu manis dengan perbandingan 1:3 

dikategorikan mempunyai aktivitas 

antioksidan yang lemah karena nilai IC50 

berada pada rentang 250-500 ppm. 

  



5 

 

 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, formulasi 

ekstrak  kayu secang dan kayu manis sebagai sediaan kosmetik telah banyak 

diteliti. Melihat  potensi aktivitas dari ekstrak kayu secang dan kayu manis yang 

memiliki aktivitas  sebagai antioksidan, maka dalam penelitian ini, akan 

dikembangkan menjadi  sediaan masker gel peel-off untuk perawatan kulit wajah, 

dengan  mengkombinasikan kedua bahan tersebut, yang sama-sama memiliki 

potensi  sebagai antioksidan. Dikarenakan penelitian terkait kombinasi kayu secang 

dan  kayu manis belum banyak dieksplorasi dan diformulasikan dalam sediaan 

 kosmetik, maka akan dilakukan kombinasi kedua bahan tersebut dalam satu 

sediaan  masker gel peel-off.  

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh perbedaan variasi konsentrasi ekstrak kayu secang 

1%, 3% dan 6% dan kayu manis 1%, 2%, 3% terhadap sifat fisik sediaan. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Memperkaya pengetahuan tentang pemanfaatan bahan alam, 

khususnya ekstrak kayu secang dan kayu manis, dalam formulasi 

produk kosmetik. 

2. Manfaat Metodologis  

b. Menjadi referensi mengenai mekanisme kerja kombinasi ekstrak 

kayu secang dan kayu manis dalam formulasi masker gel peel-off. 

3. Manfaat Praktis  

c. Menjadi acuan formula bagi penelitian selanjutnya dalam 

pengembangan masker gel peel-off kombinasi ekstrak kayu secang 

dan kayu manis.
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

     Penelitian ini membuktikan bahwa kombinasi ekstrak kayu secang dan 

kayu manis dapat diformulasikan menjadi sediaan masker gel peel-off 

yang memenuhi persyaratan uji sifat fisik (daya lekat, daya sebar, pH, 

viskositas, dan waktu mengering), meskipun ketiga formula masih 

memiliki masalah homogenitas. Hasil analisis statistik menunjukkan 

adanya perbedaan signifikan pada daya lekat, daya sebar, pH, dan 

viskositas dibanding produk pembanding, sedangkan waktu mengering 

tidak berbeda signifikan, sehingga hipotesis penelitian dapat diterima. Dari 

ketiga formula yang diuji, Formula 2 dengan konsentrasi kayu secang 3% 

dan kayu manis 2% merupakan formula terbaik karena menunjukkan sifat 

fisik paling optimal, dengan daya lekat 6–8 detik, daya sebar 5 cm, pH 6 

yang aman bagi kulit, viskositas 15.792 cps sesuai standar, serta waktu 

mengering 26 menit yang masih dalam batas ideal. 

B. Saran 

1. Homogenitas sediaan perlu ditingkatkan pada penelitian berikutnya 

dengan cara modifikasi metode pencampuran dan penyesuaian 

komposisi basis gel, sehingga hasil akhir lebih konsisten dan layak 

untuk pengembangan lebih lanjut. 

2. Uji aktivitas antioksidan perlu dilakukan setelah diformulasikan dalam 

bentuk sediaan masker gel peel-off. 

3. Uji stabilitas fisik dan kimia perlu dilakukan pada sediaan untuk 

memastikan bahwa masker gel peel-off memenuhi standar kualitas 

selama masa penyimpanan dan penggunaan. 
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